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ABSTRAK
ANALISIS DESAIN PRAKTIKUM KIMIA SEDERHANA BERBASIS
BAHAN ALAM UNTUK SMA/MA BAGI PEMBELAJARAN
KIMIA KONTEKSTUAL

Oleh:
Nadya Agnes Ayu Setyawati
NIM. 17106070028

Praktikum merupakan salah satu kegiatan penting dalam pembelajaran
kimia di sekolah. Kegiatan praktikum di sekolah biasanya di lakukan di dalam
laboratorium. Terbatasnya kegiatan praktikum di sekolah yang hanya dilakukan di
laboratorium ini mengakibatkan sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan
seperti belum adanya laboran, laboratorium yang belum memadai, dan lain-lain
mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Praktikum Kimia
sederhana berbasis bahan alam merupakan salah satu solusi bagi pembelajaran
kontekstual dengan kegiatan praktikum yang dapat dilakukan baik di dalam
maupun di luar laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator capaian kompetensi beberapa
materi kimia berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2018 sehingga diperoleh
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan praktikum, menyusun desain
praktikum kimia sederhana berbasis bahan alam di lingkungan sekitar, dan analisis
kelayakan desain praktikum kimia sederhana berbasis bahan alam bagi
pembelajaran kimia kontekstual.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Identifikasi
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator capaian kompetensi menggunakan
metode studi literatur. Penyusunan desain praktikum kimia sederhana berbasis
bahan alam dilakukan dengan metode observasi dan eksperimen. Analisis
kelayakan desain praktikum kimia sederhana dilakukan dengan metode wawancara
dan studi literatur yang meliputi aspek pedagogik, aspek teknik, aspek finansial,
dan aspek sumber daya manusia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa materi kimia SMA memiliki
keterkaitan dengan praktikum yaitu materi larutan penyangga, asam dan basa, sifat
koligatif larutan, polimer, reaksi redoks, dan materi laju reaksi. Desain praktikum
kimia sederhana berbasis bahan alam dibagi menjadi beberapa tahapan dimana
dalam setiap tahapan tersebut dapat berkesinambungan dengan capaian
pembelajaran materi kimia. Berdasarkan analisis kelayakan desain praktikum kimia
sederhana yang ditinjau dari beberapa aspek dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif kegiatan praktikum dalam pembelajaran kimia kontekstual.

Kata kunci: pembelajaran kimia kontekstual, desain praktikum sederhana, bahan

alam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu kimia merupakan ilmu abstrak yang mempelajari tentang komposisi,
struktur, sifat, perubahan, dan energi yang di dalamnya memuat berbagai
fenomena-fenomena alam (Bintarawati & Citriadin, 2020). Sebagai cabang
ilmu sains yang pengembangan dan penerapan ilmunya memerlukan hasil kerja
eksperimen dengan standar tertentu, pembelajaran kimia tidak dapat dilakukan
hanya dengan pemberian materi secara teoritis saja (Faika & Side, 2011).
Kimia memerlukan keaktifan peserta didik untuk dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang berhubungan dengan kimia itu sendiri dalam ruang
lingkup sekolah ataupun di luar lingkup sekolah (kehidupan sehari-hari)
(Bintarawati & Citriadin, 2020).

Materi pembelajaran yang dikaitkan dengan contoh-contoh penggunaannya
dalam kehidupan sehari-hari dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang dapat
menumbuhkan sikap kepedulian peserta didik terhadap lingkungan dan
menunjang kemampuan literasi sains peserta didik (Anggraeni & Wardani,
2020). Namun, tidak sedikit peserta didik yang belum mampu mengaitkan apa
yang mereka peroleh dari pembelajaran untuk dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Kadir, 2013). Oleh karena itu diperlukan pembelajaran
yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta didik untuk
pomenerapkan konsep yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari salah

satunya dengan pembelajaran kontekstual.



Pembelajaran kontekstual merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik untuk menghubungkan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Asliyani,
Rusdi, & Asrial, 2014). Model pembelajaran ini lebih menekankan pada proses
keterlibatan peserta didik secara penuh agar dapat memperolen makna dari
materi yang dipelajari dan mengaitkannya dengan dunia nyata (Merta, 2013).
Pembelajaran kontekstual akan mendorong ke arah belajar aktif, yaitu sistem
belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental,
intelektual, dan psikomotorik yang mengarah pada penemuan makna dari
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sinaga & Silaban,
2020). Proses pembelajaran tidak hanya berupa transfer pengetahuan dari guru
ke peserta didik, namun lebih kepada bekerja dan mengalami. Proses ini lebih
alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik dan hasil pembelajaran
diharapkan menjadi lebih bermakna bagi peserta didik (Ramdani, 2018). Salah
satu cara mewujudkan pembelajaran kontekstual pada materi kimia dapat
dilakukan melalui kegiatan praktikum. Kimia sebagai bagian dari sains
menuntut untuk melakukan percobaan dan penelitian untuk mencari jawaban
dari berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Rahman, Adlim, &
Mustanir, 2015).

Dalam ilmu kimia terdapat dua hal yang berkaitan erat dan tidak dapat
dipisahkan, yaitu ilmu kimia sebagai produk (pengetahuan berupa fakta,

konsep, teori, dan prinsip) dan proses (kerja ilmiah) (BSNP, 2006). Kedua hal



tersebut dapat dicapai peserta didik dengan kegiatan praktikum. Latifah, dkk
(2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan praktikum dalam
pembelajaran sangat diperlukan peserta didik untuk memudahkan dalam
memahami konsep-konsep yang sulit. Praktikum dapat memotivasi peserta
didik karena peserta didik menemukan dan memahami sendiri hal-hal yang
terjadi dalam praktikum. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siagian (2017), yang menyatakan bahwa kegiatan praktikum memberikan
peserta didik kesempatan untuk ikut berperan aktif melakukan proses kerja
ilmiah dalam menemukan konsep. Peserta didik juga dilibatkan secara
langsung dalam kegiatan pengamatan, mengikuti proses, mengamati obyek,
menganalisis, dan membuat kesimpulan sendiri tentang suatu keadaan/proses
tertentu. Kemampuan psikomotorik peserta didik sangat diperlukan dalam
melakukan suatu kegiatan praktikum (Saraswati & Mertayasa, 2020).
Praktikum kimia yang melibatkan penggunaan alat dan bahan kimia dengan
tingkat keamanan tertentu tidak disarankan untuk dilakukan di tempat lain
(selain laboratorium kimia). Pembelajaran yang bersifat praktikum lebih
mudah dilakukan di laboratorium dengan pengelolaan yang baik dan
ketersediaan penuntun, alat, serta bahan yang memadai (Saraswati &
Mertayasa, 2020). Namun, pada kenyataannya tidak semua sekolah memiliki
laboratorium yang memadai sehingga pelaksanaan kegiatan praktikum dalam
pembelajaran kurang optimal. Selain kurangnya sarana dan prasarana
penunjang kegiatan praktikum, ketersediaan alat dan bahan praktikum yang

masih kurang dan tidak adanya laboran yang dapat membantu pelaksanaan



praktikum juga menjadi alasan kurang optimalnya pelaksanaan kegiatan
praktikum (Rahman et al., 2015).

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga guru mata pelajaran kimia
SMA/MA di Kabupaten Sleman menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum
kimia di sekolah sejauh ini memiliki beberapa kendala. Ruang laboratorium
yang terbatas, alat dan bahan yang belum lengkap, serta terbatasnya waktu
belajar di sekolah menjadi kendala yang biasa ditemui. Solusi yang mungkin
dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan praktikum kimia yaitu dengan
praktikum berbasis bahan alam untuk mempermudah dalam melakukan
kegiatan praktikum. Praktikum berbasis bahan alam merupakan percobaan
langsung dan sederhana yang memanfaatkan bahan-bahan di lingkungan
sekitar yang mudah ditemukan dan harganya relatif terjangkau (Tiak, Tani, &
Caroles, 2019). Praktikum berbasis bahan alam dapat dilakukan peserta didik
secara mandiri baik di laboratorium maupun di luar laboratorium dan mudah
dilakukan walaupun tanpa alat dan bahan praktikum sebagaimana di
laboratorium.

Mastura, dkk (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa praktikum
dengan memanfaatkan alat dan bahan alam tidak menghilangkan peran dan
fungsi praktikum untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik. Kegiatan praktikum ini membuat peserta didik lebih
aktif dalam aktivitas pembelajaran kimia, karena peserta didik terlibat langsung
dalam praktikum tersebut sehingga membuat peserta didik lebih bersemangat

mempelajari materi kimia (Tiak et al., 2019). Alat dan bahan yang digunakan



dalam kegiatan praktikum juga tidak menyulitkan peserta didik untuk
menemukannya karena bahan-bahan tersebut dapat ditemukan di sekitar
sekolah ataupun tempat tinggal masing-masing peserta didik.

Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti melakukan penelitian
mengenai “Analisis Desain Praktikum Kimia Sederhana Berbasis Bahan Alam

untuk SMA/MA bagi Pembelajaran Kimia Kontekstual”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan identifikasi masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1. Adanya Kkesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran kimia
kontekstual.

2. Kurangnya inisiatif guru dalam menciptakan praktikum kimia yang
variatif.

3. Minimnya pemanfaatan bahan alam dalam pembelajaran kontekstual.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka Batasan masalah dalam
penelitian ini berkaitan dengan:
1. Analisis pembelajaran kontekstual berbasis bahan alam di lingkungan
sekitar.
2. Analisis praktikum kimia sederhana dengan memanfaatkan bahan alam di

lingkungan sekitar.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat beberapa rumusan masalah.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana keterkaitan materi pembelajaran dengan praktikum yang
dilakukan dengan mengidentifikasi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian kompetensi?

Bagaimana konsep praktikum kimia sederhana berbasis bahan alam bagi
pembelajaran kimia kontekstual?

Bagaimana analisis potensi desain praktikum kimia sederhana berbasis

bahan alam bagi pembelajaran kimia kontekstual?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

3.

Mengidentifikasi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator capain
kompetensi beberapa materi kimia berdasarkan kurikulum 2013 revisi
2018.

Menyusun desain praktikum kimia sederhana berbasis bahan alam bagi
pembelajaran kimia kontekstual

Analisis potensi desain praktikum kimia sederhana berbasis bahan alam

bagi pembelajaran kimia kontekstual

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini

diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:



Mahasiswa Lain
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu referensi sebagai

tambahan informasi pada penelitian selanjutnya.

. Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai
pembelajaran kimia kontekstual dengan praktikum berbasis bahan alam di

lingkungan sekitar.

. Pendidik dan Calon Pendidik

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan
mengenai pembelajaran kimia kontekstual dengan praktikum berbasis

bahan alam di lingkungan sekitar.

. Peneliti

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan mengenai pembelajaran kimia kontekstual dengan praktikum

berbasis bahan alam menggunakan praktikum sederhana.

. Peserta Didik

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan membantu peserta
didik dalam memahami materi kimia melalui kegiatan praktikum sederhana

berbasis bahan alam di lingkungan sekitar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Berdasarkan identifikasi KI, KD, dan indikator pencapaian kompetensi
diperoleh keterkaitan antara materi pembelajaran dengan praktikum
meliputi:

a. Pada Praktikum 1. Menguji Antasida untuk Menetralkan Asam
Lambung terkait dengan materi larutan penyangga yang meliputi
pengertian dan sifat larutan penyangga, serta peran larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup.

b. Pada Praktikum 2. Jeruk Nipis, Lemon, dan Jeruk Purut sebagai Agent
Pembersih terkait dengan materi asam dan basa yang meliputi zat-zat
yang bersifat asam atau basa dan identifikasi pH larutan menggunakan
pH meter.

c. Pada Praktikum 3. Membuat Es Cepat Leleh terkait dengan materi sifat
koligatif larutan yang meliputi sifat koligatif larutan (penurunan titik
beku) larutan elektrolit dan non elektrolit.

d. Pada Praktikum 4. Oil-absorbing Polymer terkait dengan materi
polimer yang meliputi nama dan sifat polimer, kegunaan polimer, serta

dampak penggunaan polimer sintesis dalam kehidupan.
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e. Pada Praktikum 5. Cairan Pencegah Pencoklatan Buah & Sayur terkait
dengan materi reaksi redoks yang meliputi pengertian reaksi redoks dan
identifikasi reaksi redoks berdasarkan percobaan.

f. Pada Praktikum 6. Balon yang Mengembang Sendiri terkait dengan
materi laju reaksi yang meliputi pengertian laju reaksi, teori tumbukan,
dan faktor konsentrasi terhadap laju reaksi.

2. Desain praktikum kimia sederhana berbasis bahan alam disusun dengan
tahapan yang sederhana menggunakan alat dan bahan alam yang terdapat

di lingkungan sekitar dan yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari.

3. Analisis potensi desain praktikum kimia sederhana berdasarkan aspek
pedagogik, aspek biaya, aspek teknik, dan aspek sumber daya manusia
dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar kontekstual yang

memuat materi-materi kimia berbasis bahan alam di lingkungan sekitar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Dalam melakukan kegiatan praktikum, alangkah lebih baik menggunakan
bahan-bahan seperti buah yang masih segar dan menggunakan alat-alat
yang lebih akurat agar hasil praktikum yang didapatkan jelas, tepat, dan
mudah dipahami.

2. Praktikum dapat dilakukan sembari memahami materi yang berkaitan agar

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.
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DATA HASIL PERCOBAAN

A. Data Praktikum 1. Menguji Antasida untuk Menetralkan Asam Lambung

No

Nama
Larutan

Nama
Antasida

Percobaan

Perubahan Warna

Sebelum

Sesudah

Jus
Anggur
+
Air
Lemon

Mylanta

tetes

tetes

tetes

Merah
muda

Putih

Jus
Anggur
+
Air
Lemon

Promag

tetes

tetes

tetes

Merah
muda

Putih

Jus
Anggur
+
Air
Lemon
+
NaOH
0,1M

10
tetes

10
tetes

10
tetes

Merah
muda

Bening
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B. Data Praktikum 2. Jeruk Nipis, Lemon, dan Jeruk Purut sebagai Agent

Pembersih
Noda pada Kain yang Direndam
Buah pH
Selama 15 Menit
Jeruk nipis 3
Lemon 3

Jeruk purut 3
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C. Data Praktikum 3. Membuat Es Cepat Leleh

Bahan
No (es batu + zat yang Massa Waktu
ditambahkan)

] 20 menit

1. Es batu saja (Kontrol) - 05 detik
15 menit

1 sendok 35 detik
13 menit

2. Es batu + Gula 2 sendok 18 detik
12 menit

3sendok | 09 detik
10 menit

1 sendok 42 detik
08 menit

3. Es batu + Garam 2 sendok 09 detik
06 menit

3 sendok 04 detik
07 menit

1 sendok 13 detik
04 menit

4, Es batu + NaOH 2 sendok 27 detik
01 menit

3 sendok 54 detik
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D. Data Praktikum 4. Oil-absorbing Polymer

Larutan

Polimer

Minyak goreng

bekas + Air

Oli motor

bekas + Air

Arang Serbuk

Arang Bongkah

Styrofoam

Minyak rem +

Air
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E. Data Praktikum 5. Cairan Penghambat Pencoklatan Buah & Sayur

1. Tabel pengamatan pada kentang

Kentang
No Larutan
5 menit 10 menit | 15 menit
1 Air Cuka Tidak Tidak Tidak
berubah berubah berubah
2 Larutan Garam | Sedikit Tetap Tetap
coklat
3 | Air Mineral Tidak Tidak Sedikit
berubah berubah coklat
4 | Air Lemon Tidak Tidak Tidak
berubah berubah berubah
5 Soda Bening Tidak Tidak Sedikit
berubah berubah coklat
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2. Tabel pengamatan pada apel

Apel
No Larutan
5 menit 10 menit | 15 menit

1 | Air Cuka Tidak Tidak Tidak

berubah berubah berubah
2 Larutan Garam | Tidak Sedikit Lebih

berubah coklat coklat
3 | Air Mineral Tidak Tidak Sedikit

berubah berubah coklat
4 | Air Lemon Tidak Tidak Tidak

berubah berubah berubah
5 Soda Bening Tidak Tidak Sedikit

berubah berubah coklat
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3. Tabel pengamatan pada pisang

Pisang
No Larutan
5 menit 10 menit | 15 menit
1 | Air Cuka Tidak Tidak Sedikit
berubah berubah coklat
2 Larutan Garam | Sedikit Lebih Tetap
coklat coklat
3 | Air Mineral Sedikit Lebih Semakin
coklat coklat coklat
4 | Air Lemon Tidak Tidak Tidak
berubah berubah berubah
5 Soda Bening Tidak Sedikit Tetap
berubah coklat
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4. Tabel pengamatan pada alpukat

Alpukat
No Larutan
5 menit 10 menit | 15 menit
1 | Air Cuka Tidak Tidak Sedikit
berubah berubah coklat
2 Larutan Garam | Sedikit Lebih Tetap
coklat coklat
3 | Air Mineral Tidak Sedikit Tetap
berubah coklat
4 | Air Lemon Tidak Tidak Tidak
berubah berubah berubah
5 Soda Bening Tidak Sedikit Tetap
berubah coklat
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F. Data Praktikum 6. Balon yang Mengembang Sendiri

Massa
Balon
Cuka Dapur Soda Kue
Mengembang kecil dan lambat
5 sendok 1 sendok
5 sendok 3 sendok
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SALINAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAANREPUBLIK
INDONESIA

NOMOR 37 TAHUN 2018
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN NOMOR 24 TAHUN 2016 TENTANG
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
PELAJARAN PADA KURIKULUM 2013 PADA
PENDIDIKAN DASAR DANPENDIDIKAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG
MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk memenuhi kebutuhan dasar peserta
didik dalam mengembangkan
kemampuannya pada era digital, perlu
menambahkan dan  mengintegrasikan
muatan informatika pada kompetensi
dasar dalam kerangka dasar dan struktur
kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan
dasar dan pendidikan menengah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu
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menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008
tentang Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 166, Tambahan LembaranNegara
Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentangStandar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor  4496), sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2015 Nomor 45,
Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5670);

4. Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015
tentang Kementerian Pendidikan  dan
Kebudayaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 15)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 101 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 14
Tahun 2015 tentang Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
192);

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 575);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 24 TAHUN 2016 TENTANG
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI
DASAR PELAJARAN PADA KURIKULUM
2013 PADA PENDIDIKAN DASAR DAN
PENDIDIKAN MENENGAH.
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Pasal |

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada
Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 971) diubah

sebagai berikut:

1. Di antara Pasal 2 dan Pasal 3 disisipkan 1

(satu) Pasal yaitu Pasal 2A sebagai berikut:

Pasal 2A

(1) Muatan informatika pada Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)
dapat digunakan sebagai alat
pembelajaran dan/atau  dipelajari
melalui  ekstrakurikuler  dan/atau

muatan lokal.

(2) Mata Pelajaran
Informatika pada Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah

Tsanawiyah

(SMP/MTs) dan Sekolah Menengah

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)

dimuat dalam Kompetensi Dasar yang

digunakan sebagai acuan
pembelajaran.

2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada
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Pendidikan Dasar dan  Pendidikan
Menengah sebagaimana tercantum dalam
Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016
tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah diubah dengan menambahkan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Informatika SMP/MTs pada nomor urut 60
dan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar InformatikaSMA/MA pada nomor
urut 61 sehingga menjadi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan

dengan Peraturan Menteri ini.

Pasal 11

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar

mem

setiap orang mengetahuinya,

erintahkan pengundangan Peraturan

Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 14 Desember 2018
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Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, TTD.

Dian Wahyuni
NIP 196210221988032001

SALINAN
LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 37 TAHUN 2018 TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PENDIDIKANDAN
KEBUDAYAAN NOMOR 24 TAHUN 2016 TENTANG
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR PELAJARAN
PADA KURIKULUM 2013 PADA PENDIDIKAN DASAR DAN
PENDIDIKAN MENENGAH

KELAS: X

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi
sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan.
Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan
Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagaicerminan
bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolahdengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan
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sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta

didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan

sebagai berikut ini.

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural
berdasarkanrasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. Memahami, 4. Mengolah, menalar, dan
menerapkan, menyaji dalam ranah
menganalisis konkret dan ranah

abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah

secara  mandiri, dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Menjelaskan metode ilmiah,
hakikat ilmu Kimia,
keselamatan dan keamanan
di laboratorium, serta peran
kimia dalam kehidupan

4.1 Menyajikan hasil
rancangan dan
hasilpercobaan ilmiah
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3.2 Menganalisis perkembangan

modelatom dari model atom
Dalton, Thomson,
Rutherford, Bohr, dan
Mekanika Gelombang

4.2 Menjelaskan fenomena

alam atauhasil percobaan
menggunakan model
atom

4.3 Menentukan letak suatu

3.3 Menjelaskan konfigurasi unsur dalam tabel
elekt_ron da_n pola periodik berdasarkan
konflgur§5| elektron terluar konfigurasi elektron
untuk setiap golongan
dalam tabel periodik

. - 4.4Menyajikan hasil analisis

3.4 MenganaI|S|s kemiripan data-dataunsur dalam
sifat unsu_rda_lam golongan kaitannya dengan
dan keperiodikannya kemiripan dan sifat

keperiodikan unsur

3.5 !\/Iembandingkan ika_ltan 45 Merancang dan
ion, |katankov_alen_, ikatan melakukan percobaan
!<ovalen koordinasi,dan untuk menunjukkan
|k§tan logam serta ) karakteristik senyawa
kaitannya dengan sifat zat ion atau senyawa

kovalen berdasarkan
beberapa sifat fisika

3.6 Menerapkan Teori 4.6  Membuat model
Pasangan Elektron Kulit bentuk molekul dengan
Valensi (VSEPR) dan menggunakan bahan-
Teori Domain elektron bahanyang ada di
dalam menentukan bentuk lingkungan sekitar atau
molekul perangkat lunak

komputer

3.7 Menghubungkan 4.7_ Mer?erapkz_;m prinsip
interaksi antarion, atom interaksi antarion, atom
dan molekul dengan dan _molekul d_alam_
sifat fisika zat n_1e_njelaskfan S|_fat—S|fat

fisik zat di sekitarnya

3.8 Menganalisis sifat larutan | -8  Membedakan daya

hantar listrikberbagai
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berdasarkan daya hantar larutan melalui

listriknya perancangan dan
pelaksanaan percobaan
3.9 Mengidentifikasi reaksi 4.9 Menganalisis
reduksi danoksidasi beberapa reaksi
menggunakan konsep berdasarkan perubahan
bilangan oksidasi unsur bilangan oksidasi yang

diperoleh dari data
hasil percobaan dan/
atau melaluipercobaan

3.10 Menerapkan hukum- 4.10 Menganalisis data hasil
hukum dasar kimia, percobaan menggunakan
konsep massa molekul hukum-hukum dasar
relatif,persamaan kimia, kimia kuantitatif

konsep mol, dan kadar zat
untuk menyelesaikan
perhitungan kimia

KELAS: XI

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi
sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan.
Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran
intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan
Kompetensi Sikap Sosial vyaitu, ‘“Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagaicerminan
bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolahdengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan
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sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta

didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan

sebagai berikut ini.

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

(PENGETAHUAN)

3. Memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,  prosedural,  dan
metakognitif berdasarkan rasa
ingin  tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban  terkait  penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan
Masalah

4. Mengolah, menalar, danmenyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif
dan  kreatif, serta  mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Menganalisis struktur dan sifat
senyawa hidrokarbon berdasarkan

kekhasan atom karbon dan

4.1 Membuat model visualberbagai
struktur - molekul  hidrokarbon
yang memiliki rumus molekul

pemisahan serta kegunaannya

golongan Senyawanya yang sama
3.2 Menjelaskan proses pembentukan | 4.2 Menyajikan karya tentang proses
fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pembentukan dan teknik

pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi beserta kegunaannya

3.3 Mengidentifikasi reaksi
pembakaran hidrokarbon yang

sempurna dan tidak sempurna

4.3 Menyusun gagasan cara mengatasi
dampak pembakaran  senyawa
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serta sifat zat hasil pembakaran
(CO2, CO, partikulat karbon)

karbon terhadap lingkungan dan
kesehatan

3.4 Menjelaskan konsep perubahan
entalpi reaksi pada tekanan tetap

dalam persamaan termokimia

4.4 Menyimpulkan hasil analisis data
percobaan  termokima  pada
tekanan tetap

3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi,

hukum Hess dan konsep energi

4.5 Membandingkan perubahan entalpi
beberapa reaksi berdasarkan data

ikatan hasil percobaan
3.6 Menjelaskan faktor-faktoryang | 4.6 Menyajikan hasil penelusuran
memengaruhi laju reaksi informasi cara-cara pengaturan dan

menggunakan teori tumbukan

penyimpanan bahan untuk
mencegah perubahan fisika dan
kimia yang tak terkendali

3.7 Menentukan orde reaksi dan
tetapan laju reaksi berdasarkan

data hasil percobaan

4.7 Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dan orde

reaksi

3.8 Menjelaskan reaksi kesetimbangan

4.8 Menyajikan hasil pengolahan data

di dalam hubungan antara pereaksi untuk menentukan nilai tetapan
dan hasil reaksi kesetimbangan suatu reak
3.9 Menganalisis faktor-faktor yang | 4.9 Merancang, melakukan, dan

mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan dan penerapannya
dalam industry

menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi  pergeseran arah
kesetimbangan

3.10 Menjelaskan konsep asam dan
basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya
dalam larutan

4.10 Menganalisis trayek perubahan

pH beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam melalui
percobaan

3.11 Menganalisis kesetimbangan ion
dalam larutan garam dan
menghubungkan pH-nya

4.11 Melaporkan percobaan tentang
sifat asam basa berbagai larutan
garam

3.12 Menjelaskan prinsip  kerja,
perhitungan pH, dan peran larutan
penyangga dalam tubuh makhluk

hidup

4.12 Membuat larutan penyangga
dengan pH tertentu

3.13 Menganalisis data hasil berbagai
jenis titrasi asam-basa

4.13 Menyimpulkan hasil analisis data
percobaan titrasi asam-basa
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3.14 Mengelompokkan berbagai tipe | 4.14 Membuat makanan atau produk
sistem koloid, dan menjelaskan lain yang berupa koloid atau
kegunaan koloid dalam kehidupan melibatkan prinsip koloid
berdasarkan sifat-sifatnya

KELAS: Xl

Tujuan Kkurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau

ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu,
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak
langsung (indirect teaching), vyaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya
sekolahdengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan

kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam

mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.
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Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai

berikut ini.

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan  metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan  wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret dan

ranah  abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara

efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Menganalisis fenomena sifat

koligatif  larutan  (penurunan
tekanan uap jenuh, kenaikan titik
didih, penurunan titik beku, dan

tekanan osmosis)

4.1 Menyajikan hasil penelusuran

informasi  tentang  kegunaan

prinsip sifat = koligatif larutan

dalam kehidupan sehari-hari

3.2 Membedakan sifat koligatif larutan

elektrolit dan larutan nonelektrolit

4.2 Menganalisis data percobaan untuk

menentukan derajat pengionan
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3.3 Menyetarakan persamaan reaksi | 4.3 Menentukan urutan kekuatan

redoks pengoksidasi  atau  pereduksi
berdasarkan data hasil percobaan

3.4 Menganalisis proses yang terjadi | 4.4 Merancang sel Volta dengan

dalam sel Volta dan menjelaskan

kegunaannya

mengunakan bahan di sekitar

3.5

Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya korosi

dan cara mengatasinya

45 Mengajukan gagasan untuk

mencegah dan mengatasi terjadinya

korosi

3.6

Menerapkan stoikiometri reaksi
redoks dan hukum Faraday untuk
menghitung besaran-besaran yang

terkait sel elektrolisis

4.6 Menyajikan rancangan prosedur
penyepuhan benda dari logam
dengan ketebalan lapisan dan luas

tertentu

3.7

Menganalisis kelimpahan,
kecenderungan sifat fisika dan
kimia, manfaat, dan proses
pembuatan unsur-unsur golongan
utama (gas mulia, halogen, alkali,

dan alkali tanah)

4.7 Menyajikan data hasil penelusuran

informasi sifat dan pembuatan

unsur-unsur golongan utama

(halogen, alkali, dan alkali tanah)

3.8

Menganalisis kelimpahan,

kecenderungan sifat fisika dan

kimia, manfaat, dan proses

4.8 Menyajikan data hasil penelusuran
informasi sifat dan pembuatan
unsur-unsur Periode 3 dan unsur

golongan transisi (periode 4)
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pembuatan unsur-unsur periode 3

dan golongan transisi (periode 4)

3.9 Menganalisis struktur, tatanama,

sifat, sintesis, dan Kkegunaan

senyawa karbon

4.9 Menyajikan rancangan percobaan

sintesis senyawa karbon,

identifikasi gugus fungsi dan/atau
data

penafsiran spektrum

inframerah (IR)

3.10 Menganalisis struktur, tata nama,
sifat, dan kegunaan benzena dan

turunannya

4.10 Menyajikan hasil penelusuran

informasi beberapa  turunan
benzena yang berbahaya dan tidak

berbahaya

3.11 Menganalisis struktur, tata nama,

sifat dan penggolongan

makromolekul

4.11 Menganalisis hasil penelusuran
informasi mengenai pembuatan dan
suatu dari

dampak produk

makromolekul
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LAMPIRAN 3
CURICULUM VITAE
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